BAB V

PENUTUP

Bab V ini merupakan penutup untuk karya ilmiah ini. Ada dua poin penting
yang akan penulis uraikan dalam bagian ini. Pertama, penulis menyajikan
kesimpulan atas semua uraian penulisan karya ilmiah ini. Kedua, rekomendasi dan
saran bagi beberapa pihak yang berkaitan langsung dengan urusan perkawinan.
Saran penulis tujukan mulai dari setiap pihak yang bertanggung jawab untuk
persiapan perkawian, hingga setiap umat beriman yang akan saling menukar janji

perkawinan.
5.1 Kesimpulan

Setiap manusia secara kodrati dipanggil untuk hidup berkeluarga. Hal ini
dinyatakan secara jelas dalam kitab Kejadian, “seorang laki-laki akan
meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga
keduanya menjadi satu daging” (Kej. 2:24). Namun demikian, persatuan antara
pria dan wanita bukanlah persatuan instingtif dan hewani belaka yang tanpa
aturan. Kanon 1055, 8 1 Kitab Hukum Kanonik menekankan hakikat perkawinan
di mana seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bersatu dalam perkawinan
melalui pertukaran perjanjian, membentuk suatu persekutuan dengan tujuan untuk
sampai pada kesejahteraan keduanya sebagai suami-istri dan kelahiran serta
pendidikan anak. Selain itu, kanon tersebut juga menekankan perkawinan sebagai
sakramen yang menjadi tanda persatuan cinta antara Allah dan manusia. Oleh
karena itu, persatuan antara seorang pria dan seorang wanita yang terbentuk atas
dasar pertukaran perjanjian nikah, tidak bisa diputuskan kecuali oleh kematian.

Berdasarkan ketentutan Kanon tersebut, sudah jelas bahwa perkawinan
merupakan suatu panggilan yang luhur. Untuk itu, sebelum memasuki
perkawinan, setiap orang perlu mempersiapkan diri secara baik. Mula-mula
sebelum masuk dalam perkawinan, orang mesti memiliki pemahaman yang baik

tentang hakikat perkawinan, sifat-sifat perkawinan, dan tujuan perkawinan.
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Pemahaman yang baik tentang perkawinan selalu membuat orang yang menjalani

perkawinan akan memiliki praktik yang baik pula.

Setelah memiliki pemahaman dasar yang baik tentang perkawinan, orang
mesti tahu juga bahwa perkawinan katolik itu memiliki beberapa larangan-
larangan yang bisa menggagalkan perkawinan. Selain larangan-larangan yang
menggagalkan perkawinan, ada juga dua bagian cacat besar yang bisa membuat
perkawinan yang diteguhkan secara otomatis menjadi tidak sah. Kedua cacat besar
yang dimaksudkan adalah kesepakatan nikah atau defectus contra consensus

matrimonialis dan cacat tata peneguhan perkawinan atau forma canonica.

Orang yang menikah dengan melanggar larangan-larangan perkawinan,
ketentuan kesepakatan nikah dan tata peneguhan perkawinan, secara otomatis
melanggar ketentuan perkawinan. Selain perkawinan bisa dengan sendirinya gagal
dan cacat, lebih dari itu perkawinan yang bermasalah akan membuat insan yang
memasukinya dengan keadaan demikian tidak mengalami kebahagiaan kehidupan
perkawinan. Buruknya lagi, keselamatan jiwa setiap orang yang melanggar
ketentuan perkawinan tidak akan selamat. Oleh karena itu, sudah sepantasnya bila
perkawinan harus menghindari larangan-larangan dan kemungkinan mengalami

cacat.

Kemudian timbul banyak pertanyaan tentang solusi untuk perkawinan yang
terlanjur  diteguhkan, tetapi sesungguhnya melanggar larangan-larangan
perkawinan atau perkawinan yang tidak sah sejak dari permulaan karena cacat
konsensus dan cacat tata peneguhan perkawinan. Sebagai solusi, bisa dilakukan
aneka pendekatan dan kebijakan pastoral yang menolong agar perkawinan bisa
diselamatkan. Bila mana pendekatan dan kebijakan pastoral tidak bisa
menyelamatkan perkawinan, jalan terakhir yang diambil adalah melakukan proses
anulasi perkawinan. Anulasi adalah suatu usaha yang bertujuan untuk
membuktikan sebuah perkawinan sesungguhnya tidak sah sejak dari permulaan
karena aneka cacat. Akhir dari proses anulasi adalah deklarasi bahwa sebuah
perkawinan tidak sah kendatipun kedua mempelai sudah saling menukar

konsensus perkawinan.
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Namun, faktanya bahwa ada banyak umat yang tidak memahami makna
proses anulasi ini. Lebih dari itu, sebagian besar umat enggan untuk menerima
konsep anulasi. Bagi mereka, anulasi sama maknanya dengan perceraian yang
tidak diterima oleh Gereja Katolik sebagaimana Yesus sendiri yang tidak
menerima perceraian antara suami dan istri. Padahal perceraian dan anulasi

memiliki perbedaan yang sangat esensial.

Akhir-akhir ini, semakin banyak pasangan yang bermasalah dan sedang
berjuang untuk mengurus proses anulasi untuk perkawinannya itu. Pengaruh
perubahan dan tuntutan zaman yang dominan diduga menjadi pemicu untuk trend
ini. Namun demikian, perkawinan yang bermasalah merupakan kegagalan dari
proses penyelidikan kanonik pranikah. Ada yang kurang dari proses penyelidikan
kanonik pranikah sehingga tidak mampu mendeteksi potensi permasalahan dari

perkawinan yang akan diteguhkan tersebut.

Demi menghindari sebuah pernikahan bermasalah akibat cacat yang terjadi,
maka perlu diusahakan sebuah proses penyelidikan kanonik pranikah yang lebih
efektif dan efisien berdasarkan evaluasi atas persoalan-persoalan perkawinan yang
telah terjadi. Usaha-usaha ini diharapkan bisa menghindari sebuah perkawinan
dari persoalan yang akan terjadi di kemudian hari. Dengan demikian, orang tidak
akan mengalami penderitaan akibat cacatnya perkawinan yang dijalaninya. Lebih
jauh dari itu, penyelidikan kanonik pranikah yang baik mampu menghantar orang

yang akan menikah meraih keselamatan jiwa.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Gereja Lokal Keuskupan Agung Ende

Gereja Keuskupan Agung Ende memiliki otoritas penuh untuk mengatur dan
melaksanakan kegiatan pastoral di wilayah administratif Keuskupan Agung Ende.
Termasuk di dalamnya adalah pelaksanaan penyelidikan kanonik pranikah untuk
pasangan-pasangan yang akan menikah. Demi terlaksananya proses penyelidikan
kanonik pranikah yang baik berdasarkan evaluasi atas aneka persoalan
perkawinan yang telah ditangani oleh Tribunal Keuskupan Agung Ende, maka ada

beberapa hal yang mesti dilakukan oleh Gereja Keuskupan Agung Ende.
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Pertama, Keuskupan Agung Ende mesti gencar mendorong perangkat
pastoralnya melakukan pendampingan intens untuk setiap orang yang akan
menikah. Pendampingan-pendampingan yang dilakukan adalah tentang paham
perkawinan katolik. Dengan ini diharapkan agar setiap calon suami istri memiliki

pemahaman yang baik tentang perkawinan katolik.

Kedua, secara khusus berkenaan dengan penyelidikan kanonik pranikah,
Keuskupan Agung Ende mesti menyediakan suatu modul penyelidikan kanonik
pranikah. Modul ini diharapkan bisa menjadi pegangan untuk setiap orang yang
bertindak sebagai penyelidik dalam proses penyelidikan kanonik pranikah. Modul
ini mesti dibuat sesuai dengan arahan Kitab Hukum Kanonik. Lebih dari itu,
modul ini juga mesti memberi penekanan khusus untuk berbagai kecendrungan
persoalan perkawinan yang ditangani oleh Tribunal Agung Ende. Dengan

demikian, persoalan-persoalan perkawinan diharapkan tidak terjadi lagi.

Ketiga, Keuskupan Agung Ende mesti memfasilitasi para pastor dan berbagai
pihak yang dianggap bisa menjadi delegasi para pastor paroki dalam melakukan
penyelidikan kanonik pranikah, untuk meningkatkan keterampilan dan kecakapan
melakukan penyelidikan kanonik pranikah. Para penyelidik yang cakap dan
terampil diharapkan bisa melaksanakan proses penyelidikan kanonik pranikah
secara baik.

5.2.2 Bagi Para Pastor Paroki

Ada beberapa hal yang bisa dilakukan pastor paroki untuk menjalankan
proses penyelidikan kanonik pranikah yang baik. Pertama, para pastor paroki
mesti membuat komitmen yang kuat agar menjalankan proses penyelidikan
kanonik pranikah secara baik. Kemungkinan penyelidikan kanonik pranikah tidak
berjalan sebagaimana mestinya lantaran para pastor paroki lalai dalam melakukan
penyelidikan kanonik amat besar. Untuk itu, para pastor paroki mesti memiliki
keteguhan komitmen untuk melakukan proses penyelidikan kanonik secara baik

sesuai prosedur yang sah.

Kedua, para pastor paroki mesti bisa secara mandiri meningkatkan
kemampuan untuk melakukan penyelidikan kanonik pranikah. Peningkatan

kemampuan secara mandiri bisa dibuat dengan menambah wawasan melalui
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aneka sumber bacaan tentang proses penyelidikan kanonik pranikah. Selain itu,
latihan yang terus menerus pun bisa membuat kemampuan para pastor paroki

dalam melakukan penyelidikan kanonik pranikah bertambah baik.

5.2.3 Bagi Komisi Pastoral Keluarga

Komisi Pastoral Keluarga pun memiliki peran yang penting dalam
penyelidikan kanonik pranikah. Peran yang bisa diambil oleh Komisi Pastoral
Keluarga adalah mendampingi calon pasangan suami istri sebelum mengikuti
penyelidikan kanonik pranikah. Materi pendampingan yang dibuat mulai dari
pemahaman tentang perkawinan Kkatolik hingga pada cara-cara untuk menjawab
ketika ditanyai saat mengikuti proses penyelidikan kanonik pranikah. Muara dari
pendampingan ini adalah calon pasutri katolik bisa terbuka secara jujur menjawab

setiap pertanyaan yang dilontarkan pada proses penyelidikan kanonik pranikah.

5.2.4 Bagi Pasangan yang Akan Menikah

Pertama-tama, pasangan yang akan menikah mesti secara sadar, bebas,
bertanggung jawab serta penuh pemahaman dalam memutuskan untuk menikah.
Selanjutnya, para calon pasturi ini, mesti bersikap kooperatif untuk mengikuti
setiap program persiapan pranikah yang diatur oleh paroki. Maksudnya agar
keputusan mereka untuk menikah bisa dimatangkan lagi. Terakhir, para calon
pasutri mesti terbuka secara jujur untuk menjawab setiap pertanyaan yang
dilontarkan saat penyelidikan kanonik pranikah terjadi. Hal ini penting agar bisa

mendeteksi kemungkinan terjadinya persoalan perkawinan di kemudian hari.
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